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ABSTRAK

Latar Belakang: Berdasarkan data pelayanan ANC di PMB Sri Supiyati menunjukkan jumlah kunjungan mengalami penurunan dari tahun 2020 sebesar 52%  ke tahun 2021 menjadi  38%. Sementara  berdasarkan  hasil wawancara  awal  peneliti  kepada 15 pasien ANC, terdapat 40% yang mengatakan kurang puas terhadap pelayanan karena komunikasi kurang sesuai saat konsultasi dan sikap bidan kurang ramah

Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terapeutik terhadap kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022. 

Metode penelitian: Menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien ANC. Besar sampel sebanyak 88 responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu non probabilty dengan sampling accidental. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan chi square. 

Hasil penelitian: Menunjukan ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi terapeutik dengan kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022. Hasil analisis statistik menggunakan Uji Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai P-Value = 0,000 lebih kecil dari P-Value (0,05) yang artinya bahwa P-Value < α (0,05) dengan kata lain menunjukkan ada hubungan yang bermakna. Sehingga ada pengaruh komunikasi terapeutik terhadap kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022.
Kesimpulan dan Saran: penelitian ini ada pengaruh antara komunikasi terapeutik baik terhadap kepuasan pasien ANC maka diharapkan untuk bidan tetap mempertahankan dan meningkatkan komunikasi terapeutik dengan baik dalam pelayanan ANC karena aset penting untuk meningkatkan kemajuan PMB serta selalu melakukan evaluasi secara berkala tentang kepuasan pasien.
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THE EFFECT OF THERAPEUTIC COMMUNICATION ON ANTE NATAL CARE SATISFACTION PATIENT AT PMB SRI SUPIYATI TANGERANG BANTEN IN 2022

ABSTRACT

Background: Based on data on ANC services at PMB Sri Supiyati, it shows that the number of visits has decreased from 2020 by 52% to 38% in 2021. Meanwhile, based on the results of the researchers' initial interviews with 15 ANC patients, there were 40% who said they were not satisfied with the service because the communication was not appropriate during the consultation and the attitude of the midwives was not friendly.

Research Objectives: To analyze the effect of therapeutic communication on ANC patient satisfaction at PMB Sri Supiyati Tangerang Banten in 2022. 

Research method: Using a type of quantitative research with a Cross Sectional design. The population of this study were all ANC patients. The sample size is 88 respondents with a sampling technique that is non probability with accidental sampling. Data analysis used univariate analysis and bivariate analysis used chi square. 

Research results: Indicates that there is a significant effect between therapeutic communication and ANC patient satisfaction at PMB Sri Supiyati Tangerang Banten in 2022. The results of statistical analysis using the Chi Square Test with a confidence level of 95% obtained a P-Value = 0.000 smaller than the P-Value (0.05) which means that the P-Value < α (0.05) in other words indicates a significant relationship. So that there is an effect of therapeutic communication on ANC patient satisfaction at PMB Sri Supiyati Tangerang Banten in 2022.
Conclusions and Suggestions: In this study there is an influence between good therapeutic communication on ANC patient satisfaction, so it is hoped that midwives will maintain and improve good therapeutic communication in ANC services because it is an important asset to improve the progress of PMB and always conduct periodic evaluations of patient satisfaction. 
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PENDAHULUAN

Praktik Mandiri Bidan Praktik Mandiri Bidan adalah tempat dimana bidan perorangan dapat melakukan berbagai kegiatan pelayanan kebidanan dan sering disebut secara singkat yaitu PMB. Dapat dibuktikan bahwa pasien yang datang ke PMB sangatlah berbeda-beda berdasarkan status ekonomi, budaya, dan pendidikan, serta pengalaman pribadi sendiri. Kepuasan pasien memiliki arti sangat penting yaitu sebagai salah satu tujuan utama untuk meningkatkan mutu pada pelayanan kebidanan dan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan PMB. Kurangnya kepuasan pasien akan berdampak terhadap banyak atau sedikitnya jumlah kunjungan pasien di PMB. Ketika pasien merasakan ketidakpuasan bahkan mengalami perasaan kecewa ketika menggunakan jasa pelayanan kebidanan maka cenderung pasien tidak menaati rencana jadwal kunjungan ulang, tidak mendengarkan nasihat yang di berikan, dan berganti kunjungan pelayanan kesehatan maupun berpindah fasilitas layanan kesehatan yang menyebabkan PMB kehilangan pasien sehingga mengalami ancaman terhadap kemajuan PMB (Kemenkes, 2021).
Tingkat kepuasan pasien dari beberapa negara menurut Ndambuki (2013) menyatakan di Kenya sebesar 40,4% dan menurut Twayana di Bakhtapur India adalah 34,4%. Studi yang ditemukan di Arab Saudi menemukan level kepuasan pasien 43%-57% dan di Kuwait hanya sekitar 49%. Sedangkan di Indonesia kepuasan pasien mencapai 66,7%. Berdasarkan standar pelayanan minimal yaitu lebih dari 95% Menurut peraturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016. Apabila pelayanan kesehatan ditemukan tingkat kepuasan pasien kurang dari 95%, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pasien tergolong kurang dari standar, sehingga kepuasan pasien masih menjadi masalah dalam pelayanan kesehatan (Nababan, 2020; Arnaya, 2020; Kemenkes, 2019; Kemenkes, 2016).
Strategi untuk mendapatkan kepuasan pasien yang optimal, banyak sekali faktor yang mempengaruhi dan salah satunya komunikasi. Komunikasi yang sering digunakan tenaga kesehatan dengan pasien yaitu komunikasi terapeutik, dimana komunikasi tersebut untuk saling bertukar informasi dan membangun hubungan saling percaya. Apabila bidan tidak melakukan komunikasi terapeutik terhadap pasien dengan tidak tepat sasaran maka tidak mendapatkan kepuasan. Komunikasi terapeutik yang baik antara bidan dan pasien sangat mempengaruhi kepuasan pasien dalam pelayanan ANC sehingga bidan dengan pasien membangun rasa saling percaya, keadaan ini dapat dilihat jika pelayanan telah dilaksanakan (Rahmana, 2021).
PMB Sri Supiyati adalah salah satu pelayanan kesehatan basis kebidanan. Dalam era modernisasi memberikan pelayanan ANC harus berkualitas karena banyaknya daya saing antara PMB setiap hari semakin kuat. Terkait hal ini kepuasan pasien lebih penting dalam pelayanan ANC. Berdasarkan data pelayanan ANC di PMB Sri Supiyati menunjukkan jumlah kunjungan mengalami penurunan dari tahun 2020 sebesar 52%  di tahun 2021 menjadi  38%. Sementara  berdasarkan  hasil wawancara  awal  peneliti  kepada 15 pasien ANC, terdapat 40% yang mengatakan kurang puas terhadap pelayanan karena komunikasi kurang sesuai saat konsultasi dan sikap bidan kurang ramah. Berdasarkan pentingnya kepuasan pasien ANC yang dipengaruhi oleh komunikasi bidan dalam peningkatan pelayanan PMB. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap judul “Pengaruh Komunikasi Terapeutik Terhadap Kepuasan Pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga Desember Tahun 2022 di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten. Variabel pada penelitian ini yaitu variabel dependen adalah kepuasan pasien ANC dan komunikasi terapeutik sebagai variabel independen.

Populasi pada penelitian ini menggunakan populasi terbatas yaitu seluruh pasien yang melakukan ANC dan jumlah sampel sebesar 88 dengan menggunakan teknik accidental sampling. Adapun penentuan sampel penelitian ini berdasarkan  kriteria inklusi adalah ibu hamil yang teregistrasi dan mempunyai data medik ANC di PMB Sri Supiyati, ibu hamil yang bersedia menjadi responden penelitian, dan ibu hamil yang melakukan ANC bisa membaca dan menulis, sedangkan kriteria ekslusi ialah ibu hamil yang sedang dalam keadaan kegawatdaruratan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dengan lembar kuesioner skala linkert. Pengolahan data meliputi editing, coding, Entry, cleaning, tabulating. Teknik analisa data menggunakan analisa univariat dan analisa bivariat dilakukan uji statistik chi square dengan bantuan program SPSS versi 25.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Komunikasi Terapeutik

Di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten

Tahun 2022
	No
	Komunikasi Terapeutik
	Jumlah
	Presentase

	1
	Baik
	68
	77,3%

	2
	Tidak Baik
	20
	22,7%

	Total
	88
	100%


Berdasarkan Berdasarkan tabel 5.1 diketahui distribusi frekuensi komunikasi terapeutik dari 88 responden di PMB Sri Supiyati bahwa mayoritas 68 pasien (77,3%) merasakan komunikasi terapeutik bidan baik dan minoritas 20 pasien (22,7%) merasakan komunikasi terapeutik bidan tidak baik.

.

Tabel 5.2

Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien ANC

Di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten

Tahun 2022

	No
	Kepuasan Pasien ANC
	Jumlah
	Presentase

	1
	Puas
	66
	75%

	2
	Tidak Puas
	22
	25%

	Total
	88
	100%


Berdasarkan tabel 5.2 diketahui distribusi frekuensi kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati dari 88 responden bahwa mayoritas 66 pasien (75%) mengatakan merasa puas dan minoritas 22 pasien (25%) mengatakan merasa tidak puas pada komunikasi terapeutik bidan.

Analisis Bivariat

Tabel 5.3

Pengaruh Komunikasi Terapeutik Terhadap Kepuasan Pasien ANC Di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022

	No
	Komunikasi Terapeutik
	Kepuasan Pasien ANC
	Jumlah
	P-Value

	
	
	Puas
	Tidak Puas
	
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	N
	%
	

	1
	Baik
	58
	85,3
	10
	14,7
	68
	100
	0,000

	2
	Tidak Baik
	8
	40
	12
	60
	20
	100
	

	Jumlah
	66
	75
	22
	25
	88
	100
	


Berdasarkan analisis tabel 5.3 menunjukkan dari 88 responden merasakan komunikasi terapeutik baik sebanyak 68 pasien terdapat 58 pasien (85,3%) mengatakan merasa puas dan 10 pasien (14,7%)  mengatakan merasa tidak puas. Sedangkan responden merasakan komunikasi terapeutik bidan tidak baik sebanyak 20 pasien, mayoritas 12 pasien (60,0%) mengatakan merasa tidak puas dan merasa puas sebanyak 8 pasien (40%).

Hasil analisis statistik menggunakan Uji Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai P-Value = 0,000 lebih kecil dari P-Value (0,05) yang artinya bahwa P-Value < α (0,05) dengan kata lain menunjukkan ada hubungan yang bermakna. Sehingga ada pengaruh komunikasi terapeutik terhadap kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022.

PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Komunikasi Terapeutik


Hasil penelitian menunjukan dari 88 responden pasien ANC di PMB Sri Supiyati bahwa mayoritas 68 pasien (77,3%) merasakan komunikasi terapeutik bidan baik dan minoritas 20 pasien (22,7%) merasakan komunikasi terapeutik bidan tidak baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Priyo Sasmito (2018) mengatakan bahwa dari 30 responden yang melakukan penerapan komunikasi terapeutik terdapat 26 orang (86,67%) melakukan dengan baik dan 4 responden (13,33%) melakukan dengan kurang baik.

Menurut peneliti bahwa komunikasi terapeutik yang baik terlihat mulai dari pertama awal kontak antara pasien dengan bidan seperti memberikan salam sapaan,  memperlihatkan identitas diri bidan sebagai perkenalan awal, dan menanyakan biodata pasien serta melakukan pemeriksaan awal dan merencanakan jadwal pemeriksaan selanjutnya kepada pasien.

Kepuasan Pasien ANC


Hasil penelitian menunjukan dari 88 responden pasien ANC di PMB Sri Supiyati bahwa mayoritas 66 pasien (75%) mengatakan merasa puas dan minoritas 22 pasien (25%) mengatakan merasa tidak puas pada komunikasi terapeutik bidan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Diah Atmarina Yuliani dkk. (2021) mengatakan dari 35 responden terdapat 31 responden (88,6%) mengatakan puas terhadap komunikasi terapeutik bidan, 4 responden (11,4) mengatakan puas, dan tidak ada yang mengatakan tidak puas dan sangat tidak puas.


Menurut peneliti bahwa kepuasan pasien tetap menjadi faktor terpenting dalam meningkatkan mutu pelayanan kebidanan salah satunya pelayanan ANC, dimana pasien merasakan kepuasan dengan menilai komunikasi bidan yang baik.

Analisis Bivariat

Pengaruh Komunikasi Terapeutik Terhadap Kepuasan Pasien ANC


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 88 responden pasien ANC, lebih banyak responden yang merasakan komunikasi terapeutik baik sebanyak 85,3% mengatakan merasa puas dan sebanyak 14,7% mengatakan merasa tidak puas. Sedangkan responden merasakan komunikasi terapeutik bidan tidak baik sebanyak 60,0% merasa tidak puas dan sebanyak 40% merasa puas. Dari uji statistik untuk mengetahui pengaruh antara komunikasi terapeutik  dengan kepuasan pasien ANC dilakukan dengan uji Chi Square diperoleh P-Value = 0,000 (Pvalue < α) yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima dengan hal ini menunjukan ada hubungan yang signifikan antara pengaruh antara komunikasi terapeutik dengan kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022.


Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maria Sriana Banul dan Clara Agnesia Pascuela Nanda (2020) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mendapatkan komunikasi  terapeutik  baik dan puas terhadap pelayanan ANC yang diberikan sebesar 78,3%, dan responden yang mendapatkan komunikasi terapeutik tidak baik mengatakan  tidak  puas terhadap  pelayanan ANC  yang  diberikan  sebesar  17,3%.  Hasil  analisa  statistik  menggunakan  uji chi  square dengan  tingkat  kepercayaan  95%  diperoleh nilai p-value 0,047 yang berarti lebih kecil dari p-value (0,05)  dengan  kata  lain  menunjukkan hubungan  yang  bermakna.  Dengan demikian ada hubungan antara komunikasi terapeutik bidan dengan tingkat kepuasan ibu hamil TM III dalam ANC di Puskesmas Kota Ruteng, Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggarai.


Menurut peneliti bahwa komunikasi terapeutik yang berlangsung di PMB Sri Supiyati mempengaruhi kepuasan pasien ANC. Penerapan komunikasi terapeutik yang baik oleh bidan akan mendorong terjalinnya hubungan baik antara pasien dengan bidan sehingga dapat menimbulkan kepuasan kepada pasien. Apabila bidan tidak melakukan komunikasi terapeutik dengan baik maka berdampak pada ketidakpuasan pasien.

KESIMPULAN


Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh komunikasi terapeutik terhadap kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022, maka dapat disimpulkan dari hasil analisis statistik dengan menggunakan Uji Chi Square dengan tingkat kepercayaan  95% diperoleh nilai p-value (0,000) lebih kecil dari p-value (0,05) dengan kata lain menunjukkan adanya hubungan yang bermakna. Sehingga ada pengaruh komunikasi terapeutik terhadap kepuasan pasien ANC di PMB Sri Supiyati Tangerang Banten Tahun 2022.

SARAN

Bagi Lahan Penelitian

Diharapkan untuk bidan tetap mempertahankan dan meningkatkan komunikasi terapeutik dengan baik dalam pelayanan ANC karena aset penting untuk meningkatkan kemajuan PMB serta selalu melakukan evaluasi secara berkala tentang kepuasan pasien.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat melatih mahasiswa untuk komunikasi antara bidan dengan pasien tidak hanya komunikasi secara sosial tetapi juga komunikasi secara terapeutik sehingga bidan lebih terbuka dan pasien merasakan kenyamanan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengkaji ulang faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pasien ANC selain komunikasi terapeutik.
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